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ABSTRAK 

Kondisi perekonomian global saat ini cenderung lemah dan tidak stabil. 

Untuk dapat mempertahankan usahanya, perusahaan harus melaksanakan tata kelola 

perusahaan yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik dapat terwujud dengan menerapkan 

pengendalian internal melalui pemeriksaan rutin atas operasi perusahaan. Pengendalian 

internal sangat diperlukan untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang keandalan 

laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan efektivitas dan efisiensi operasi 

perusahaan. Pada perusahaan besar, fungsi pemeriksaan rutin atas operasi perusahaan 

dilakukan oleh divisi internal audit.  

Selain mengusahakan tata kelola perusahaan yang baik, banyak perusahaan 

manufaktur yang mencoba untuk memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk 

yang dihasilkan perusahaan memiliki kualitas mutu yang baik dengan mengadopsi sertifikasi 

dari International Organization of Standardization (ISO). Hal ini dilakukan untuk 

memberikan value added bagi perusahan. Salah satu standar ISO yang sering digunakan 

perusahaan adalah ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 adalah standar yang diakui internasional 

untuk sertifikasi Quality Management System. Dengan mengadopsi ISO, perusahaan secara 

berkala dan konsisten memastikan bahwa produk yang dihasilkannya sudah sesuai standar. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan penerapan pelaksanaan ISO 9001:2008 

yang dilakukan oleh bagian internal audit PT VENAMON dengan pasal-pasal yang ada 

dalam standar ISO 9001:2008. Dengan demikian peneliti akan dapat menganalisis dan 

mengambil kesimpulan terkait dengan penerapan ISO 9001:2008 yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu 

metode yang dapat memberikan gambaran mengenai aspek relevan yang akan diteliti 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dianalisa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah penelitian lapangan, mencakup wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta studi kepustakaan. Data yang ditemukan dalam penelitian kemudian akan 

diolah dan dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar pembentukan rekomendasi. Peneliti 

memilih PT VENAMON sebagai objek penelitian. PT VENAMON merupakan perusahaan 

manufaktur yang aktivitas utamanya adalah memproduksi alas kaki. Peneliti memfokuskan 

penelitian pada bagian internal audit perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan kegiatan 

internal audit PT VENAMON sudah sesuai dengan standar yang ada. Namun, masih 

terdapat beberapa hal yang diwajibkan dalam standar tetapi belum dilakukan oleh 

perusahaan. Diantaranya, bagian internal audit belum masuk ke dalam struktur organisasi 

perusahaan dan belum memiliki deskripsi pekerjaan, masih terdapat rangkap jabatan untuk 

kedudukan management representative, dan belum adanya evaluasi kinerja untuk staf 

internal audit. Hal ini berdampak pada kinerja perusahaan secara keseluruhan, perusahaan 

tidak dapat mengetahui apakah selama ini aktivitas internal audit yang dijalankan sudah 

sesuai dengan tujuan perusahaan atau belum. Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti 

memberikan saran yaitu memperbaiki struktur organisasi dengan menambahkan bagian 

internal audit, membuat deskripsi pekerjaan bagian internal audit serta 

mengkomunikasikannya kepada para staf internal audit, memisahkan fungsi management 

representative dengan kepala gudang dengan merekrut karyawan baru, dan melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap kinerja staf internal audit dengan cara melakukan observasi 

langsung saat auditor sedang melakukan aktivitas audit.  

 

Kata Kunci : Internal Audit, ISO 9001:2008, Compliance  

  



 

 
 

ABSTRACT 

The current global economic conditions tend to be weak and unstable. To be 

able to maintain its business, the company must implement good corporate governance. 

Good corporate governance can be realized by implementing internal controls through 

routine checks on the company's operations. Internal control is necessary to provide 

reasonable assurance of the reliability of financial reporting, compliance with the law, and 

the effectiveness and efficiency of company operations. In larger companies, the function of 

routine checks on the company's operations carried out by the internal audit division. 

In addition to seeking good corporate governance, many manufacturing 

companies are convincing customer that the company’s products have a good quality by 

adopting quality certification from the International Organization of Standardization (ISO). 

This is done to provide value added for the company. One of the ISO standards are often 

used by the company is ISO 9001: 2008. ISO 9001: 2008 is the internationally recognized 

standard for Quality Management System certification. By adopting the ISO, the companies 

periodically and consistently ensure that the resulting product is in conformity standards. In 

this study, researchers will compare the implementation of ISO 9001: 2008 conducted by the 

PT VENAMON’s internal audit division with clauses that exist in the standard ISO 9001: 

2008. Thus the researchers will be able to analyze and draw conclusions regarding the 

application of ISO 9001: 2008 conducted by the company. 

In this study, researchers used a descriptive analytical method, a method 

that can give an idea of the relevant aspects to be studied based on the data that has been 

collected, processed, and analyzed. Data collection techniques used is a field research, 

including interviews, observation, and documentation, as well as the study of literature. The 

data found in the study will then be processed and analyzed quantitatively and qualitatively 

so as to produce a conclusion that can be used as a basis for the establishment of 

recommendations. Researchers chose PT VENAMON as research objects. PT VENAMON is 

a footwear manufacturing company. Researchers focused on the company's internal audit. 

Based on this research, it is known that the overall internal audit PT 

VENAMON is in conformity with existing standards. However, there are some things that 

are required in the standard but have not been done by the company. They are internal audit 

division has not been entered into the company's organizational structure and not have a job 

description, there are dual position for management representative position, and the absence 

of evaluation performance for internal audit staff. This has an impact on overall company 

performance, the company can not know whether during this internal audit activities are 

carried out are in accordance with the company's goals or not. Based on these findings, the 

researchers advice is to improve the organizational structure by adding internal audit 

division, create job descriptions of the internal audit division and communicate it to the staff 

of internal audit, separating the functions of management representative with the head of the 

warehouse by recruiting new employee, and perform periodic evaluation of internal audit 

staff’s performance by doing direct observation when the auditor is conducting audit 

activities. 

 

Keywords: Internal Audit, ISO 9001: 2008, Compliance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi perekonomian global saat ini cenderung lemah dan tidak 

stabil. Untuk dapat bertahan dalam kondisi perekonomian global ini, Indonesia 

sebagai negara berkembang harus menciptakan fondasi yang kuat untuk mengatasi 

ketidakstabilan perekonomian dunia dengan cara terus melakukan upaya untuk 

membangun perekonomian. Pembangunan perekonomian negara dapat dilakukan 

melalui berbagai sektor seperti sektor pertanian, pertambangan, konstruksi, 

pariwisata, manufaktur, dan lain lain. Salah satu sektor yang berpotensi menjadi 

fondasi kuat perekonomian negara adalah sektor manufaktur.  

Setiap perusahaan mempunyai tujuan utama yaitu menghasilkan profit 

sebesar-besarnya. Di sisi lain, kondisi ekonomi yang buruk mengakibatkan 

banyaknya karyawan menerima penghasilan kecil. Keinginan untuk menerima gaji 

yang lebih besar tidak dapat terwujud. Sehingga tidak sedikit karyawan yang sering 

memanfaatkan setiap kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan demi 

memperoleh tambahan penghasilan. Jika perusahaan tidak menyadari adanya indikasi 

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan, maka perusahaan tidak dapat mencapai 

tujuan utamanya.  

Oleh sebab itu, perusahaan harus melaksanakan tata kelola perusahaan 

yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik dapat terwujud dengan menerapkan 

pengendalian internal melalui pemeriksaan rutin atas operasi perusahaan. 

Pengendalian internal sangat diperlukan untuk memberikan keyakinan yang 

memadai tentang keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan 

efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. 

Aktivitas pengendalian internal pada perusahaan kecil cukup 

dilakukan oleh pemilik perusahaan karena jumlah transaksi yang terjadi masih 

sedikit dan sederhana. Sedangkan pada perusahaan besar yang sudah memiliki 

banyak transaksi kompleks, pemilik sudah tidak dapat lagi melakukan semua 

pengendalian internal secara sendiri. Diperlukan tenaga tambahan untuk melakukan 
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tugas pengendalian internal yang disebut internal auditor. Internal auditor membantu 

perusahaan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. 

Perusahaan besar khususnya perusahaan yang sudah berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) memiliki modal dalam bentuk saham. Perusahaan berusaha 

untuk menarik perhatian investor untuk berinvestasi di perusahaannya dengan cara 

meyakinkan investor bahwa perusahaan tersebut layak untuk menjadi alternatif 

investasi. Cara yang dilakukan perusahaan untuk meyakinkan investor salah satunya 

dengan memberikan pernyataan dari ekternal auditor berbentuk opini atas laporan 

keuangan. 

Eksternal auditor dalam melakukan pekerjaan audit secara tidak 

langsung memerlukan keberadaan internal auditor. Salah satu langkah awal eksternal 

auditor dalam melakukan proses audit adalah menilai pengendalian internal yang 

dilakukan oleh perusahaan. Jika pengendalian internal yang dilakukan oleh 

perusahaan sudah memadai dan berjalan dengan baik, maka pekerjaan audit yang 

dilakukan oleh eksternal audit lebih sedikit. Hal ini berpengaruh ke biaya audit. 

Semakin sedikit pekerjaan eksternal auditor maka semakin sedikit juga uang yang 

dikeluarkan untuk membayar biaya audit.  

Selain itu, untuk dapat bertahan di persaingan bisnis yang ketat, tidak 

sedikit perusahaan yang mengadopsi standar ISO 9001:2008 tentang Quality 

Management System. Dengan mengadopsi standar yang diakui secara internasional 

ini, perusahaan memperoleh value added berupa keyakinan dari konsumen bahwa 

produk yang dihasilkan perusahaan memiliki kualitas yang terjamin. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian berkaitan dengan 

internal audit ISO PT VENAMON. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan topik yang akan diteliti, maka penulis membuat beberapa 

identifikasi masalah yang isinya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan internal audit di dalam perusahaan? 

2. Apakah pelaksanaan kegiatan internal audit PT VENAMON sudah sesuai dengan 

standar yang ada? 
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3. Bagaimana peran kegiatan internal audit ISO PT VENAMON dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian sehubungan dengan masalah yang dikemukakan di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan internal audit di dalam perusahaan. 

2. Mengetahui kesesuaian pelaksanaan kegiatan internal audit ISO PT VENAMON 

dengan standar yang ada. 

3. Mengetahui peran kegiatan internal audit ISO dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Penulis 

Sebagai tambahan pengetahuan Penulis mengenai peran internal audit dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Selain itu, skripsi ini 

juga disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh Sidang Sarjana 

pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Katolik Parahyangan. 

2. Perusahaan 

Sebagai masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dan dapat membantu 

perusahaan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan melalui 

kinerja internal auditor. 

3. Pembaca 

Sebagai tambahan pengetahuan terutama mengenai peran internal audit dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Selain itu juga 

sebagai referensi bagi penelitian sejenis. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Saat ini persaingan di dalam dunia usaha makin meningkat. Setiap 

pelaku bisnis ingin memenangkan kompetisi. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

perusahaan adalah memberikan perhatian kepada produknya. Produk yang memiliki 

kualitas yang baik memberikan kepuasan bagi konsumen. Maka dari itu, perusahaan 
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berusaha untuk selalu menjaga bahkan meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkannya. Untuk memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk yang 

dihasilkan perusahaan memiliki kualitas mutu yang baik, tidak sedikit perusahaan 

yang mengadopsi International Organization of Standardization (ISO). Saat ini, ISO 

adalah standar sistem mutu yang paling diakui di dunia.  

ISO sendiri merupakan organisasi internasional yang terdiri dari 

perwakilan badan standardisasi nasional beberapa negara. ISO berwenang untuk 

menciptakan standar internasional dalam berbagai bidang. Salah satu standar ISO 

yang sering digunakan perusahaan adalah ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 adalah 

standar yang diakui internasional untuk sertifikasi Quality Management System.  

Standar internasional ini dapat digunakan oleh pihak internal dan 

eksternal termasuk lembaga sertifikasi untuk menilai kemampuan organisasi dalam 

memenuhi persyaratan pelanggan, regulasi, dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk produk dan persyaratan organisasi sendiri (Standardization, 2008:v). 

Perusahaan yang telah mengadopsi ISO 9001:2008 maka dapat dikatakan bahwa 

produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan tersebut memiliki kualitas yang 

terjamin.  

Setelah mengadopsi standar ISO, perusahaan secara berkala dan 

konsisten memastikan bahwa produk yang dihasilkannya sudah sesuai standar. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan pemeriksaan 

operasional. Pemeriksaan operasional dapat diartikan sebagai proses untuk 

menganalisa operasi dan aktivitas internal untuk mengidentifikasi area-area yang 

membutuhkan peningkatan positif dalam program peningkatan keberlanjutan 

(Reider, 2002: 2).  

Melalui pemeriksaan operasional, perusahaan dapat mengetahui 

masalah-masalah apa saja yang sudah muncul maupun potensi masalah-masalah 

yang akan muncul di masa yang akan datang serta penyebabnya. Pemeriksaan 

operasional menjadi salah satu aspek penting di dalam perusahaan karena hasil akhir 

dari pemeriksaan operasional berupa saran dan rekomendasi yang berguna bagi 

perusahaan untuk memperbaiki kinerjanya.  

Lingkup pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan atas financial, 

operation, dan compliance. Menurut Reider (2002:37) salah satu manfaat dari 
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pemeriksaan operasional adalah reviewing compliance with legal requirements and 

organizational goals, objectives, policies, and procedures. Pemeriksaan operasional 

juga berfungsi untuk memeriksa apakah perusahaan sudah menjalankan usahanya 

sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku secara umum maupun kebijakan yang 

dibuat oleh perusahaan sendiri. Jika perusahaan sudah mengadopsi ISO, secara 

berkala perusahaan harus memastikan bahwa pelaksanaan ISO sudah sesuai dengan 

standar ISO yang sudah ada sebelumnya. 

Dalam skala usaha kecil, pemeriksaan operasional dilakukan secara 

mandiri oleh pemilik. Namun, dalam skala usaha menengah dan besar, pemeriksaan 

operasional dilakukan oleh satu divisi tersendiri yang nantinya akan melapor kepada 

owner maupun stakeholder lainnya. Divisi ini disebut internal audit. Menurut IIA 

(Institute of Internal Audit) internal auditing adalah aktivitas independen dan 

objektif yang didesain untuk menambah nilai dan mengembangkan operasi 

perusahaan. Internal audit membantu perusahaan mencapai tujuannya dengan 

memberikan pendekatan sistematis untuk mengevaluasi dan mengembangkan 

efektivitas dari management risk, control, and governance process (Lawrence B. 

Sawyers, Mortimer A. Dittenhofer, & James H. Scheiner, 2012:15). 

Titik berat dari internal audit adalah independensi dan objektivitas 

internal auditor. Independen berarti auditor bebas dari pengaruh pihak mana pun 

dalam menjalankan tugasnya. Internal auditor tidak dapat memegang tanggung jawab 

selain audit di perusahaan dalam periode yang sama dengan periode jabatannya 

sebagai internal audit. Seringkali aspek independensi internal auditor dipertanyakan 

oleh para pemegang kepentingan. Bagaimana internal auditor dapat memegang 

prinsip independensi dan objektivitas dalam menjalankan tugasnya jika internal 

auditor mendapatkan gaji dari perusahaan yang diperiksanya. 

Objektif berarti bersikap netral dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Salah satu cara untuk menjadi objektif, internal auditor harus menghindari konflik 

kepentingan. Jika auditor berada dalam situasi yang dapat memicu konflik, 

kredibilitas dari internal auditor akan rusak dan menjadi tidak dipercaya lagi.  

Tidak seperti eksternal audit yang berfokus hanya kepada kejadian di 

masa lalu yang terungkap dalam laporan keuangan, internal audit terfokus kepada 

kejadian di masa yang akan datang dengan mengevaluasi pengendalian yang sudah 
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ada untuk memastikan tujuan perusahaan tercapai. Karena berfokus kepada masa 

depan, internal audit tidak hanya memeriksa laporan keuangan perusahaan tetapi juga 

memeriksa kegiatan operasi perusahaan dan kepatuhan hukum. 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini tercantum dalam Gambar 1.1. 

Penelitian ini terfokus kepada ISO 9001:2008 tentang Quality Management System. 

Peneliti akan membandingkan penerapan pelaksanaan ISO 9001:2008 dengan pasal-

pasal yang ada di ISO 9001:2008. Dengan demikian peneliti akan dapat menganalisis 

dan mengambil kesimpulan terkait dengan penerapan ISO 9001:2008 yang dilakukan 

oleh perusahaan terkait. 

Hasil penelitian akan dituangkan dalam skripsi berjudul “Analisis 

Kepatuhan Pelaksanaan Internal Audit ISO PT VENAMON dengan Standar ISO 

9001:2008”. 
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Gambar 1.1. 
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